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ABSTRAK 

 

UJI AKTIVITAS ANTIHIPERGLIKEMIA RAMUAN JAMU DAUN 

MENIRAN, DAUN SAMBILOTO, DAUN PEGAGAN, DAN DAUN KUMIS 

KUCING PADA TIKUS PUTIH GALUR WISTAR DENGAN INDUKSI 

ALOKSAN 

 

Hardianti 

1404015153 

 

Berdasarkan penelitian sebelumnya Daun daun meniran (Phyllanthus niruri L.), 

daun sambiloto (Andrographis paniculata (Burm.f.) Wall. ex Nees), daun 

pegagan (Centella asiatica (L.) Urb.), dan daun kumis kucing (Orthosiphon 

aristatus [Blume] Miq.) memiliki aktivitas menurunkan kadar glukosa darah. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui aktivitas ramuan jamu daun meniran, 

daun sambiloto, daun pegagan, dan daun kumis kucing dalam menurunkan kadar 

glukosa darah karena mengandung bahan aktif flavonoid, alkaloid, polifenol, 

saponin, terpenoid, dan tanin. Hewan uji tikus putih galur wistar jantan dibagi 6 

kelompok. Kelompok normal dan kelompok kontrol negatif hanya diberikan 

pakan standar, kelompok kontrol positif diberi glibenklamid (0,51mg/kgBB), 

kelompok konsentrasi I, II, III berturut-turut diberi kombinasi ramuan jamu 

dengan konsentrasi (300 mg/200 gBB), (600mg/200 gBB), dan (900 mg/200 

gBB). Data dianalisis menggunakan data ANOVA satu arah dan dilanjutkan uji 

Tukey. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi I, II, dan III mampu 

menurunkan kadar glukosa darah. Konsentrasi III memiliki kemampuan yang 

lebih baik dalam menurunkan kadar glukosa darah, aktivitas penurunan kadar 

glukosa darah sebanding terhadap kontrol positif dengan presentase penurunan 

kadar glukosa darah sebesar 57,62%. 

 

Kata kunci: Phyllanthus niruri L., Andrographis paniculata (Burm.f.) Wall. ex 

Nees, Centella asiatica (L.) Urb., Orthosiphon aristatus (Blume) 

Miq., Antidiabetes, Ramuan Jamu. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang  

Diabetes melitus (DM) merupakan penyakit gangguan metabolik menahun 

akibat pankreas tidak memproduksi cukup insulin atau tubuh tidak dapat 

menggunakan insulin yang diproduksi secara efektif. Insulin adalah hormon yang 

mengatur keseimbangan kadar gula darah. Akibatnya terjadi peningkatan 

konsentrasi glukosa di dalam darah (hiperglikemia) (Depkes 2014). Menurut 

International Diabetes Federation (IDF), pada tahun 2013 terdapat 382 juta orang 

yang hidup dengan diabetes di dunia. Jumlah tersebut diperkirakan akan 

meningkat pada tahun 2035 menjadi 592 juta orang. Diperkirakan dari 382 juta 

orang tersebut, 175 juta di antaranya belum terdiagnosis, sehingga terancam 

berkembang progresif menjadi komplikasi tanpa disadari dan tanpa pencegahan 

(Depkes 2014). 

Banyak cara yang telah digunakan untuk membantu mengatasi diabetes 

melitus, salah satunya dengan obat tradisional (Dirjen POM 1994). Sebagai 

warisan nenek moyang, tanaman obat sudah dikenal dan digunakan oleh 

masyarakat Indonesia. Peranan obat tradisional masih terasa kuat sebagai 

pendamping dalam perkembangan kedokteran modern sekarang ini. Sampai 

sekarang masih banyak obat tradisional yang belum pernah dinilai secara ilmiah 

baik mengenai efektivitasnya maupun keamanannya (Prastiwi et al 2015). Saat ini 

meskipun obat tradisional cukup banyak digunakan oleh masyarakat dalam usaha 

pengobatan sendiri (self-medication), profesi kesehatan/dokter umumnya masih 

enggan untuk meresepkan ataupun menggunakannya. Hal tersebut berbeda 

dengan di beberapa negara tetangga seperti Cina, Korea, dan India yang 

mengintegrasikan cara dan pengobatan tradisional didalam sistem pelayanan 

kesehatan formal. Alasan utama keengganan profesi kesehatan untuk meresepkan 

atau menggunakan obat tradisional karena bukti ilmiah mengenai khasiat dan 

keamanan obat tradisional pada manusia masih kurang. Obat tradisional Indonesia 

merupakan warisan budaya bangsa sehingga perlu digali, diteliti dan 

dikembangkan agar dapat digunakan lebih luas oleh masyarakat (Dewoto 2007). 
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Pengembangan obat tradisional (jamu) telah berada dalam masyarakat dan 

telah lama digunakan dan dilaporkan secara empirik memberi manfaat dalam 

meningkatkan kesehatan tubuh dan pengobatan berbagai macam penyakit. 

Penggunaan jamu di masyarakat memiliki kecenderungan untuk kembali ke alam 

(back nature) dengan memanfaatkan berbagai tanaman obat, sehingga konsumsi 

obat tradisional di Indonesia cenderung semakin meningkat (Gitawati 2008). 

Penelitian obat tradisional Indonesia mencakup penelitian obat herbal tunggal 

maupun dalam bentuk ramuan (Dewoto 2007), diantaranya adalah daun 

sambiloto, daun kumis kucing, daun meniran, dan daun pegagan (Mardisiswijo 

dkk. 1987).  

Sambiloto adalah tanaman obat yang secara tunggal mempunyai aktivitas tinggi 

dalam menurunkan kadar gula darah (Wijayanti at al. 2016). Senyawa 

andrografolida dalam sambiloto mampu meningkatkan pengambilan glukosa oleh 

sel otot rangka dan mengurangi glukoneogenesis di hati sehingga dapat 

menurunkan kadar glukosa darah (Liu dan Cheng 2008). Alkaloid mempunyai 

kemampuan untuk meregenerasi sel β pankreas yang rusak (Handini & Rohmah 

2018). Penelitian yang telah dilakukan Ahmad (2007) menunjukkan bahwa 

ekstrak etanol 95% herba sambiloto terbukti dapat menurunkan kadar gula darah 

sebesar 50% pada hewan uji dengan dosis 1 g/Kg.   

Daun kumis kucing merupakan salah satu tanaman obat yang secara empiris 

digunakan sebagai obat diabetes melitus. Pada penelitian (Fauzan 2017) ekstrak 

etanol 70% daun kumis kucing dengan dosis 1,25 g/kg BB memiliki efektivitas 

penurunan glukosa darah medekati glibenklamid. 

Penelitian dari beberapa jurnal herba meniran berpotensi dapat digunakan 

untuk mengontrol diabetes melitus dan harganya lebih murah jika dibandingkan 

dengan obat-obat kimiawi. Sri Wahjuni (2017) pemberian ekstrak daun meniran 

dengan dosis 5,0 mg/kg bb/hari dapat memperbaiki kerusakan sel-β pankreas dan 

menurunkan kadar glukosa darah pada tikus wistar hiperglikemia. Penurunan ini 

disebabkan karena ekstrak daun meniran mengandung beberapa senyawa aktif 

yang berpotensi dimanfaatkan sebagai antioksidan dan antihiperglikemia seperti 

flavonoid kuersetin. 
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Secara oral ekstrak pegagan digunakan untuk pengobatan antidiabetes 

melitus, ulkus lambung dan usus serta untuk memperlancar peredaran darah ke 

otak sehingga dapat meluruhkan sumbtan aterosklerosis pada mikrosirkulasi 

pembuluh darah otak. Pada penelitian Simarmata & Wiratma (2018) menyatakan 

bahwa dosis ekstrak etanol akar pegagan 200 mg/kg bb menunjukkan kemampuan 

menurunkan kadar gula darah sangat kuat dibandingkan dosis 100 mg/kg bb dan 

150 mg/kg bb. 

Besarnya aktivitas yang dihasilkan oleh obat tradisional pada umumnya 

berbanding lurus dengan dosis yang diberikan. Berdasarkan penelitian yang telah 

disebutkan sebelumnya, diketahui bahwa ekstrak etanol daun sambiloto, ekstrak 

daun meniran, ekstrak etanol akar pegagan, dan ekstrak daun kumis kucing dapat 

menurunkan kadar gula darah tetapi masih dalam dosis yang cukup besar. Maka, 

solusinya adalah mengkombinasikan keempat tanaman tersebut dengan harapan 

pada dosis yang lebih kecil akan memiliki aktivitas yang sebanding atau bahkan 

lebih besar dari ekstrak tunggalnya. Namun, efek yang dapat ditimbulkan dari 

pemberian kombinasi suatu obat tidak selalu bersifat sinergis, tetapi dapat juga 

bersifat antagonis. Sinergis adalah keadaan dimana kombinasi 2 obat memiliki 

efek yang saling memperkuat. Sinergis terbagi menjadi 2, yaitu adisi dan 

potensiasi. 

Adisi adalah kekuatan kombinasi 2 obat yang hasilnya sama dengan jumlah 

dari masing-masing kekuatan obat tersebut. Potensiasi adalah efek kombinasi 2 

obat yang hasilnya lebih besar daripada jumlah efek kedua obat tersebut. 

Antagonis adalah efek kombinasi 2 obat yang hasilnya salah satu obat akan 

mengurangi atau meniadakan efek obat lainnya (Suprapti 2011). Berdasarkan latar 

belakang di atas, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut apakah ramuan jamu daun 

meniran, daun sambiloto, daun pegagan, dan daun kumis kucing dapat 

menurunkan kadar glukosa darah terhadap tikus putih galur wistar yang telah 

diinduksi aloksan. 

B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, permasalahan yang 

diangkat dalam penelitian ini adalah apakah ramuan jamu dapat memiliki aktivitas 

antidiabetes pada tikus putih jantan yang hiperglikemia karena diinduksi aloksan. 
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antidiabetes dari 

beberapa ramuan jamu dalam menurunkan kadar glukosa darah pada tikus putih  

jantan yang diinduksi aloksan.  

D.   Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan informasi dan 

pengetahuan kepada masyarakat tentang keanekaragaman hayati Indonesia yang 

bisa dimanfaatkan sebagai pilihan obat herbal untuk mengatasi penyakit diabetes.  
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